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Abstract
This research aims to analyze the influence of training, -career
development, and work environment on the performance of employees at
PT Njata in Surabaya. The study employs a quantitative approach with a
population of 60 employees, all of whom were selected as the sample
using a saturated sampling technique. Primary data were collected
through questionnaires and analyzed using multiple linear regression.The
findings indicate that training has a positive and significant effect
onemployee performance. Career development also shows a positive and
significant impact, particularly in enhancing employees' motivation and
readiness to take on greater responsibilities. The work environment is
likewise proven to significantly influence performance, both in terms of
physical conditions and social relationships. Simultaneously, training,
career development, and work environment collectively have a significant
effect on the performance of employees at PT Njata.The data analysis
techniques used in this study include statistical tests such as validity and
reliability testing, classical assumption tests, and multiple linear
regression analysis supported by F-tests and t-tests to verify the
hypotheses. Overall, all research indicators were found to be valid (as the
calculated r-value exceeded the r-table value) and reliable (as the
Cronbach’s Alpha value was greater than 0.60). The classical assumption
tests also confirmed that the data met the criteria of: (1) normal
distribution, (2) absence of multicollinearity, and (3) no
heteroscedasticity.
Keyword: Training, Career Development, Work Environment, and
Employee Performance.

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelatihan,
pengembangan karir, dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PT
Njata di Surabaya. Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
populasi sebanyak 60 karyawan, yang semuanya dipilih sebagai sampel
menggunakan teknik sampling jenuh. Data primer dikumpulkan melalui
kuesioner dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pelatihan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Pengembangan Kkarir juga
menunjukkan dampak positif dan signifikan, terutama dalam
meningkatkan motivasi dan kesiapan karyawan untuk mengambil
tanggung jawab yang lebih besar. Lingkungan kerja juga terbukti
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja, baik dalam hal kondisi
fistk maupun hubungan sosial. Secara bersamaan, pelatihan,
pengembangan karir, dan lingkungan kerja secara kolektif memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di PT Njata. Teknik
analisis data yang digunakan dalam studi ini meliputi uji statistik seperti
uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, serta analisis regresi linier
berganda yang didukung oleh uji F dan uji t untuk memverifikasi
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hipotesis. Secara keseluruhan, semua indikator penelitian ditemukan valid
karena nilai r yang dihitung melebihi nilai r tabel dan reliabel karena nilai
Cronbachs Alpha lebih besar dari 0,60. Uji asumsi klasik juga
mengonfirmasi bahwa data memenuhi kriteria distribusi normal. Kata
kunci Pelatihan, Pengembangan Karir, Lingkungan Kerja, dan Kinerja
Karyawan.

PENDAHULUAN

Di era globalisasi dan revolusi industri saat ini, perusahaan menghadapi persaingan yang semakin
ketat dan kompleks. Perubahan teknologi, tuntutan pasar, serta ekspektasi pelanggan yang semakin tinggi
menuntut perusahaan untuk memiliki sumber daya manusia (SDM) yang kompeten dan adaptif. Menurut
Liana Putri dan Noeraini (2023), kualitas SDM menentukan kemampuan organisasi untuk bertahan dan
bersaing dalam lingkungan bisnis yang dinamis. Kinerja karyawan yang optimal tidak hanya mendukung
produktivitas, tetapi juga berperan penting dalam menjaga keberlanjutan bisnis di tengah perubahan
lingkungan kerja yang cepat.

Faktor penentu kinerja karyawan saat ini tidak lagi hanya berfokus pada modal dan teknologi,

tetapi juga pada kualitas pelatihan, peluang pengembangan karir, serta lingkungan kerja yang kondusif.
Manajemen SDM modern memandang karyawan sebagai aset strategis yang harus dikembangkan secara
berkelanjutan. Penelitian Dewi (2024) menegaskan bahwa pengembangan karir dan lingkungan kerja
merupakan dua faktor krusial yang mampu memotivasi karyawan agar memberikan kontribusi optimal.

Sejalan dengan itu, La’bi et al. (2024) menyatakan bahwa perhatian terhadap lingkungan kerja dan
pengelolaan beban kerja yang efektif dapat meningkatkan kinerja pegawai serta produktivitas organisasi.
Oleh karena itu, perusahaan perlu merancang program pengelolaan SDM yang tidak hanya berorientasi
pada target bisnis, tetapi juga memperhatikan kesejahteraan dan pertumbuhan profesional karyawan.

Pelatihan kerja terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan teknis, pemahaman terhadap
prosedur, serta kepercayaan diri karyawan. Abdillah dan Irawati (2023) menunjukkan bahwa pelatihan
memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan. Hal ini diperkuat oleh penelitian
Ahdawiyah et al. (2021) yang menyatakan bahwa program pelatihan yang tepat dapat membantu
karyawan menyesuaikan diri dengan perubahan teknologi dan metode kerja baru. Tanpa pelatihan yang
berkelanjutan, perusahaan akan kesulitan menjaga kualitas kinerja serta memenuhi standar operasional
yang diharapkan.

Selain pelatihan, pengembangan karir juga memiliki peran penting dalam mempertahankan

motivasi dan loyalitas karyawan. Dewi (2024) menjelaskan bahwa pengembangan karir yang jelas
mampu mendorong karyawan untuk mencapai target jangka pendek maupun jangka panjang perusahaan.
Penelitian La’bi et al. (2024) menemukan bahwa meskipun pengaruh pengembangan karir dapat
bervariasi antar organisasi, secara umum strategi ini memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan
kinerja apabila didukung oleh kebijakan yang tepat. Pengembangan karir yang terarah tidak hanya
meningkatkan kompetensi individu, tetapi juga memperkuat citra perusahaan sebagai tempat kerja yang
progresif dan berorientasi pada pengembangan karyawan.

Lingkungan kerja yang nyaman, baik secara fisik maupun nonfisik, juga berpengaruh signifikan
terhadap produktivitas dan kepuasan kerja. Menurut Sinuraya (2022) dalam Liana Putri (2023), fasilitas
kerja, tata ruang, keamanan, serta hubungan antar rekan kerja merupakan elemen penting yang dapat
mendukung kinerja karyawan. Hasil penelitian Ahdawiyah et al. (2021) menunjukkan bahwa lingkungan
kerja yang kondusif merupakan variabel dominan yang memengaruhi kinerja karyawan, khususnya di
sektor perbankan. Sebaliknya, ketika lingkungan kerja tidak mendukung, karyawan rentan mengalami
stres, penurunan motivasi, serta ketidakefektifan dalam menyelesaikan tugas.

Penelitian yang dilakukan oleh Yodik Lestyo Widi dan Kumara Adji Kusuma (2024)
menunjukkan bahwa pengembangan karir dan lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa kedua faktor tersebut bukan sekadar
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pendukung, melainkan merupakan variabel penting dalam sistem manajemen sumber daya manusia
modern yang mampu mendorong peningkatan kinerja baik secara individual maupun simultan.

Penelitian oleh Muhammad Fernanda Fadilah, Nurul Asfiah, dan Kenny Roz (2023) juga
menemukan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan,
sedangkan pelatihan memberikan pengaruh positif namun belum signifikan secara langsung. Temuan ini
mengindikasikan bahwa pelatihan perlu dirancang secara lebih efektif agar memberikan dampak nyata
terhadap peningkatan kinerja, sementara lingkungan kerja yang kondusif terbukti menjadi faktor utama
dalam mendukung produktivitas dan kepuasan kerja.

Penelitian oleh Shela Indah Savitri dan Camelia Putri Iskandar (2024) turut memperkuat
pandangan tersebut dengan menunjukkan bahwa pelatihan dan pengembangan karir secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan nilai korelasi yang cukup kuat. Hal
ini menunjukkan bahwa kombinasi antara strategi pelatihan yang efektif dan pengembangan karir yang
terarah dapat menjadi faktor penentu dalam meningkatkan performa karyawan secara menyeluruh.

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa banyak perusahaan di Indonesia masih menghadapi
tantangan dalam meningkatkan kinerja karyawan. Dewi (2024) mengungkapkan bahwa rendahnya
kompetensi teknis karyawan baru, terbatasnya jalur pengembangan karir yang jelas, serta kondisi kerja
yang belum optimal menjadi hambatan dalam pencapaian target perusahaan.

PT Njata, perusahaan yang sedang berkembang dan menghadapi tekanan pasar serta persaingan
bisnis yang semakin dinamis. Berdasarkan hasil pengamatan awal, perusahaan telah melakukan berbagai
upaya seperti memberikan pelatihan dan menyediakan fasilitas kerja, namun pencapaian kinerja karyawan
masih belum stabil sesuai sasaran yang ditetapkan. Beberapa karyawan menilai bahwa arahan terkait
pengembangan karir belum jelas, serta terdapat aspek lingkungan kerja yang dinilai menghambat
produktivitas.

Kondisi ini menunjukkan pentingnya dilakukan analisis yang lebih mendalam untuk mengetahui
sejauh mana pelatihan, pengembangan karir, dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja
karyawan di PT Njata. Oleh karena itu, penelitian ini relevan dilakukan guna memberikan bukti empiris
mengenai hubungan antara ketiga variabel tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif karena
memungkinkan pengukuran hubungan antar variabel secara objektif melalui kuesioner, analisis regresi,
dan pengujian hipotesis. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi rekomendasi strategis bagi
manajemen PT Njata dalam merumuskan kebijakan pengembangan sumber daya manusia yang lebih
efektif serta memperkaya literatur ilmiah terkait manajemen sumber daya manusia dan kinerja karyawan
di Indonesia.

TINJAUAN PUSTAKA
Manajemen Sumber
Daya Manusia

Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan pendekatan strategis dalam pengelolaan
karyawan untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. SDM dipandang sebagai aset penting
yang memiliki nilai strategis dalam menciptakan keunggulan kompetitif bagi perusahaan. Pelatihan dan
pengembangan sumber daya manusia (SDM) merupakan elemen penting dalam pengelolaan organisasi
modern. SDM yang kompeten dan termotivasi dapat menjadi keunggulan kompetitif yang berkelanjutan bagi
sebuah organisasi (Armstrong, 2020).

Pelatihan
Pelatihan adalah proses sistematis dan berkelanjutan yang dirancang untuk meningkatkan

keterampilan, pengetahuan, dan kompetensi karyawan agar dapat menjalankan tugas saat ini dengan lebih
efektif dan siap menghadapi tuntutan masa depan. Pelatihan berfokus pada pengembangan kemampuan
teknis maupun soft skill yang relevan dengan pekerjaan, serta dapat meningkatkan produktivitas dan
kinerja karyawan (Armstrong & Taylor, 2020; Noe, 2020)
Pengembangan Karir

Pengembangan karir merupakan proses peningkatan diri yang dilakukan secara berkelanjutan oleh
individu untuk mencapai tujuan karir yang diharapkan sesuai dengan arah dan kebutuhan organisasi
(Arismunandar, 2020; Handoko, 2020). Proses ini mencakup pengembangan pengetahuan, keterampilan,
sikap, serta motivasi kerja agar individu mampu menghadapi tuntutan pekerjaan yang terus berkembang.
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Selain itu, pengembangan karir juga dipengaruhi oleh kemauan dan dorongan internal individu untuk
aktif mengembangkan kompetensi melalui pelatihan dan pengalaman kerja (Affandi, 2022). Pelaksanaannya
memerlukan sinergi antara upaya pribadi dan dukungan organisasi melalui perencanaan, pembinaan, serta
penyediaan peluang pengembangan yang terstruktur, sehingga tujuan karir dapat tercapai secara optimal
(Arismunandar, 2020; Affandi, 2022; Handoko, 2020).

Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja menurut sedarmayanti (Rawani & Lubis, 2021)adalah keseluruhan alat perkakas
dan bahan yang dihadapi lingkungan sekitarnya dimana seorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan
kerjanya baik perseorangan maupun sebagai kelompok. Menurut nitisemito (Rawani & Lubis, 2021),
lingkungan kerja merupakan sesuatu yang berada pada sekitar para karyawan sehingga mempengaruhi suatu
individu dalam melaksanakan kewajiban dan tugas yang telah ditugaskan kepadanya.
Kinerja Karyawan

Menurut Adhari (2020:77) bahwasanya pengertian dari kinerja karyawan merupakan sebuah hasil
yang diproduksi dari fungsi pekerjaan tertentu atau sebuah kegiatan-kegiatan pada pekerjaan tertentu selama
periode tertentu, yang memperlihatkan kualitas dan juga kuantitas dari pekerjaan tersebut.Menurut
Widiyasari dan Padmantyo (2023), kinerja karyawan adalah kemampuan yang ditunjukkan oleh karyawan
dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya. Kinerja dikatakan baik dan memuaskan apabila tujuan yang
dicapai sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan menggunakan metode pendekatan kuantitatif. Pendekatan penelitian
kuantitatif menurut Sugiyono (2020), metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandas
kan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan pengumpulan
data menggunakan instrumen penelitian, dan analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan menguji
hipotesis tertentu. Informasi yang hendak diperoleh adalah mengenai pengaruh pelatihan,pengembangan
karir,lingkungan kerja,terhadap kinerja karyawan Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT
Njata yang berjumlah 60 orang,dan seluruh populasi dijadikan sampel dengan teknik sampling jenuh. Alat
analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS.Penelitian explanatory
kausal memiliki tujuan untuk mengungkap hubungan sebab-akibat antara variabel-variabel yang diteliti.
Dalam pendekatan ini, peneliti berusaha untuk menguji dampak variabel bebas terhadap variabel terikat
dengan cara memahami alasan dan mekanisme terjadinya fenomena tersebut. Model penelitian ini juga
dikenal sebagai penelitian kausal yang menggunakan pengujian hipotesis dan analisis statistik sebagai alat
utama.
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HASIL DAN
PEMBAHASAN
Hasil Penelitian Uji Validitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas
Variabel Item r r tabel Keterangan
Pertanyaan | hitung
X1.1 0,625% | 0,2542 Valid
X1.2 0,505% | 0,2542 Valid
X1.3 0,566% | 0,2542 Valid
X14 0,583% | 0,2542 Valid
Pelatihan X1.5 0,329* 0,2542 Valid
X1.6 0,528% | 0,2542 Valid
X1.7 0,589% | 0,2542 Valid
X1.8 0,641% | 0,2542 Valid
X1.9 0,420% | 0,2542 Valid
X1.10 0,494% | 0,2542 Valid
X2.1 0,394* | 02542 Valid
X2.2 0,551% | 0,2542 Valid
X2.3 0,514% | 0,2542 Valid
X2.4 0,477% | 0,2542 Valid
Pengembangan X253 0,565% | 0,542 Valid
Karir X2.6 0,652% | 0,2542 Valid
X2.7 0,374% | 0,2542 Valid
X2.8 0,586* | 0,2542 Valid
X2.9 0,707% | 0,2542 Valid
X2.10 0,656% | 0,2542 Valid
X3.1 0,312% | 0,2542 Valid
X3.2 0,539% | 0,2542 Valid
X33 0,569% | 0,2542 Valid
. X34 0,512% | 0,2542 Valid
Lingkungan X3.5 0,603% | 0,2542 Valid
Kerja X3.6 0,279% | 0,2542 Valid
X3.7 0,556* | 0,2542 Valid
X3.8 0,573% | 0,2542 Valid
X3.9 0,618% | 0,2542 Valid
X3.10 0,675% | 0,2542 Valid
Y.1 0,782% | 0,2542 Valid
Y2 0,581% | 0,2542 Valid
Y3 0,639% | 0,2542 Valid
o Y4 0,687% | 0,2542 Valid
Kinerja Y5 0,607 | 0,2542 Valid
Karyawan Y6 0,436 | 0,2542 Valid
Y7 0,513% | 0,2542 Valid
Y8 0,652% | 0,2542 Valid
Y9 0,448% | 0,2542 Valid
Y.10 0,445% | 0,2542 Valid

Pengujian validitas dilakukan pada variabel Pelatihan (X1), Pengembangan Karir (X2),
Lingkungan Kerja (X3) dan Kinerja Karyawan (Y). Dalam penelitian ini, r tabel dicari pada signifikansi
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0.05 dengan uji 2 arah dan jumlah sampel (n) = 60. Maka df= n-2, df= 60-2 = 58. Dari sini maka bisa
diketahui bahwa r tabel yang digunakan yaitu sebesar 0,2542.

Uji Reliabilitas
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach Alpha Keterangan
Alpha

Pelatihan (X1) 0,710 0,60 Reliabel

Pengembangan Karir (X2) 0,711 0,60 Reliabel
Lingkungan Kerja (X3) 0,711 0,60 Reliabel

Kinerja Karyawan (Y) 0,784 0,60 Reliabel

Berdasarkan tabel diatas semua item pernyataan dari keseluruhan variabel memiliki nilai
cronbach alpha > 0,60, maka semua item pernyataan kuesioner dapat dinyatakan reliabel.
Uji Normalitas
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov- Unstandardized
Smirnov Test Residual
Normal Mean ,0000000
Parameter Std. Deviation 3,39003370
S
Test Statistic ,097
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai sig. sebesar 0,200 yang dimana > 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas
Collinearity
No Statistics

Variabel Tolerance| VIF

1 Pelatihan (X1) 0,595 1,681

) Pengembangan
Karir (X2) 0,544 | 1,837
3 Lingkungan Kerja | 0,636 | 1,573
(Y)

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan nilai VIF variabel Pelatihan (x;) sebesar 1,681, variabel
Pengembangan Karir (x») sebesar 1,837 variabel Lingkungan Kerja (x3) . Nilai tersebut < 10 yang artinya
bahwa variabel Pelatihan, Pengembangan Karir, dan Lingkungan Kerja terbebas dari multikoliearitas.
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Uji Heterokedastisitas
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']

Ragreasion Stendardizsd Predictsd Walus

Gambar 1. Hasil Uji Heterokedastisitas

Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui bahwa titik- titik menyebar secara acak dan tersebar
dengan baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam
model regresi tidak terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain.

Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 5. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Koefisie
Variabel Regresi Sig Keterangan
B)

Pelatihan 0,402 10,004 H1 diterima

X1)
Pengembangan 0,374 10,008 H2 diterima
Karir (X2)
Lingkungan 0,200 0,128 H3 ditolak
Kerja (X3)
Nilai Koefisien Determinasi 0,733
R)
R Square 0,538

Y Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil tabel 4.19 hasil uji analisis linear berganda dapat diperoleh persamaan sebagai
berikut :
Y = atbl Xl+b2 X2+b3 X3+.e
Persamaan regresi diatas menunjukkan :
a. Nilai Koefisien regresi Pelatihan (X1) menunjukkan angka sebesar 0,253 yang berarti bahwa
Pelatihan (X1) memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini menunjukkan apabila
variabel Pelatihan (X1) naik satu satuan, maka akan meningkat Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,253
dengan asumsi variabel lain konstan.
b. Nilai koefisien regresi Pengembangan Karir (X2) menunjukkan angka sebesar 0,378 berarti bahwa
Pengembangan Karir (X2) memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini menunjukkan
apabila variabel Pengembangan Karir (X2) naik satu satuan, maka akan meningkat.
c. Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,378 dengan asumsi variabel lain konstan. Nilai koefisien
Lingkungan Kerja (X3) menunjukkan angka sebesar 0,017 berarti bahwa Lingkungan Kerja (X3)
memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini menunjukkan apabila variabel Lingkungan
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Kerja (X3) naik satu satuan, maka akan meningkat Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,017 5 dengan asumsi
variabel lain konstan.

Uji t(Uji Parsial)
Tabel 6.Hasil Uji T(Uji Parsial)
Variabel Keterangan
Sig. t
HO diterima
Pelatihan 0,004 | Ha diterima
X1)
HO ditotak
Pengembangan 0,08 Ha diterima
Karir (X2)

Lingkungan Kerja 0,128 | HOditerima
(X3) H3 ditolak

Berdasarkan data diatas dapat dijelaskan secara parsial pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat sebagai berikut:
1. Uji t Variabel Pelatihan ( X1)
Hasil perhitungan dengan nilai sig. 0,004 < 2,003 yang artinya variabel Pelatihan ( X1) berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan ( Y).
2. Ujit Variabel Profesionalisme ( X2 )
Berdasarkan perhitungan dengan nilai sig. 0,000 < 0,05 yang artinya variabel Pengembangan Karir ( X2 )
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y).
3. Ujit Variabel Lingkungan Kerja (X3)
Berdasarkan perhitungan dengan nilai sig. 0,128 <2,003 yang artinya variabel Lingkungan Kerja (X3)
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y).

Uji F (Uji Simultan)
Tabel 7. Hasil Uji F (Uji Parsial)
ANOVA?
Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
1 [Regression 788.803| 3 262,934 21,716| ,000°
Residual 678,047 56 12,108
Total 1466,850 59
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja , Pelatihan, Pengembangan Karir

Berdasarkan pada data tabel diatas tersebut bisa dilihat hasil pada pengujian tersebut memiliki
nilai dengan sig. F sebesar 0,000. Yang berarti nilai tersebut < 0,05 hal ini membuktikan bahwa model
regresi dalam penelitian ini dinyatakan layak utuk menjelaskan pengaruh variabel bebas Pengaruh
Pelatihan, Pengembangan Karir, Lingkungan Kerja terhadap variabel terikat Kinerja Karyawan. Nilai F
hitung sebesar 21,716, sedangkan nilai F tabel sebesar 2,77 Karena nilai F hitung 21,716 > 2,77. Maka
hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel Pelatihan, Pengembangan Karir, Lingkungan Kerja secara
simultan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan.
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Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary”
Model| R [R Square|Adjusted R Square [Std. Error of the Estimate | Durbin-Watson
1 ,7332 ,538 513 3,480 2,408

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja , Pelatihan, Pengembangan Karir
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Hasil analisis menunjukkan variabel Pelatihan (X1),Pengembangan Karir (X2) dan Lingkungan
Kerja (X3), secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hal ini
diketahui dari hasil uji F yang menunjukkan bahwa nilai sig. dalam uji F sebesar 0,000 yang artinya <
dari 0,05, sehingga pengaruh seluruh variabel independen yang terdiri dari Pelatihan (X1), Pengembangan
Karir (X2) dan Lingkungan Kerja (X3) berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja Karyawn (Y) di PT.
Njata Surabaya. Dengan demikian hipotesis penelitian yang berbunyi “Terdapat pengaruh signifikan
Pelatihan, Pengembangan Karir dan Lingkungan Kerja secara simultan terhadap Kinerja Karyawan di PT.
Surabaya” adalah terbukti kebenaranya.

Pembahasan
Pelatihan dengan Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil uji hipotesis pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan menunjukkan
bahwa variabel Pelatihan pada nilai t hitung 0,004 dari t tabel yaitu 2,003 dengan nilai sebesar
signifikansi yang hasilnya lebih kecil dari hasil yang telah ditetapkan 2,964 >0,05. Sehingga dapat
disimpulkan hipotesis pertama penelitian ini diterima yang berarti Pelatihan secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Dengan hal ini hipotesis pertama yang menunjukkan bahwa
“Terdapat pengaruh signifikan Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Njata Surabaya”
dinyatakan terbukti dan diterima kebenarannya. Ini bisa dikarenakan kesesuaian antara keterampilan yang
dimiliki dengan tugas yang diemban perusahaan.

Hasil penelitian ini dapat mengkonfirmasi teori Tri Mardi Walyono, Riyadi Nugroho, & Sumiati
(2019) pelatihan dan motivasi kerja terhadap kompetensi karyawan, serta implikasinya terhadap kinerja
karyawan. Penelitian ini sama dengan yang dilakukan oleh Hal tersebut selaras dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh SAN Putri bahwasannya Pelatihan dan kompetensi berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan. Namun hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh L. Saragih
(2022) bahwasannya pelatihan, motivasi, pengembangan karir, dan kepuasan kerja secara simultan
berpengaruh besar terhadap kinerja karyawan.

Pengembangan Karir dengan Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil uji hipotesis pengaruh Pengembangan Karir terhadap Kinerja Karyawan
menunjukkan bahwa variabel Pengembangan Karir pada nilai t hitung 0,008 dari t tabel yaitu 2,003
dengan nilai sebesar signifikansi yang hasilnya lebih kecil dari hasil yang telah ditetapkan 2.733 > 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan hipotesis kedua penelitian ini diterima yang berarti Pengembangan Karir
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Dengan hal ini hipotesis kedua yang
menununjukkan bahwa “Terdapat pengaruh signifikan Pengembangan Karir terhadap Kinerja Karyawan
pada PT. Njata Surabaya “ dinyatakan terbukti dan diterima kebenarannya. Ini bisa dikarenakan
kesesuaian antara keterampilan yang dimiliki dengan tugas yang diemban perusahaan.

Hasil penelitian ini dapat mengkonfirmasi teori Menurut (Dinastirev, 2025).Pengembangan karir
memberikan dampak signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini juga berimbas pada pencapaian
kinerja organisasi dalam skala yang lebih luas. Hasil penelitian ini juga dapat didukung dengan adanya
penelitian terdahulu dari Novita Dewi (2024) bahwa pengembangan karir dan lingkungan kerja secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
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Lingkungan Kerja Dengan Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil uji hipotesis pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan
menunjukkan bahwa variabel Lingkugan Kerja pada nilai t hitung 0,128 dari t tabel yaitu 2,003 dengan
nilai sebesar signifikansi yang hasilnya lebih besar dari hasil yang telah ditetapkan 1,546 > 0,05, sehingga
dapat disimpulkan hipotesis ketiga penelitian ini tidak diterima yang berarti Lingkungan Kerja secara
parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Dengan hal ini hipotesis ketiga yang
menunjukkan bahwa “Tidak terdapat signifikan Lingkungan Kerja terhadap Kinera Karyawan pada PT.
Njata Surabaya” dinyatakan tidak terbukti dan tidak diterima kebenarannya. Ini bisa dikarenakan ketidak
sesuaian antara keterampilan yang dimiliki dengan tugas yang diemban perusahaan.

Hasil penelitian ini dapat mengkonfirmasi teori Menurut N Nurmilawati (2025) menjelaskan
lingkungan kerja dan kepuasan kerja memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil
penelitian ini juga dapat didikung dengan adanya penelitian terdahulu dari Rachmawati dan Sari (2023)
“Lingkungan Kerja, Produktivitas, dan Motivasi Kerja di PT Sagami Indonesia” yang diterbitkan dalam
Jurnal Cakrawala Ekonomi dan Efisiensi (CE&E). Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pelatihan, Pengembangan Karir, dan Lingkungan Kerja Secara Simultan Terhadap Kinerja
Karyawan

Hasil analisis menunjukkan variabel Pelatihan (X1),Pengembangan Karir (X2) dan Lingkungan
Kerja (X3), secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hal ini
diketahui dari hasil uji F yang menunjukkan bahwa nilai sig. dalam uji F sebesar 0,000 yang artinya <
dari 0,05, sehingga pengaruh seluruh variabel independen yang terdiri dari Pelatihan (X1), Pengembangan
Karir (X2) dan Lingkungan Kerja (X3) berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja Karyawn (Y) di PT.
Njata Surabaya. Dengan demikian hipotesis penelitian yang berbunyi “Terdapat pengaruh signifikan
Pelatihan, Pengembangan Karir dan Lingkungan Kerja secara simultan terhadap Kinerja Karyawan di PT.
Surabaya” adalah terbukti kebenaranya.

KESIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah, kajian pustaka dan hasil analisis serta pembahasan yang telah
diuraikan pada bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Njata Surabaya,. Dengan
nilai sebesar signifikansi yang hasilnya lebih besar dari hasil yang ditetapkan. Sehingga dapat
disimpulkan pada penelitian ini bahwa H1 diterima.
2. Pengembangan Karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT.
Njata Surabaya. Hal ini dapat dibuktikan dengan pengujian uji t t hitung lebih besar dari t tabel. dengan
nilai signifikansi yang berarti lebih kecil. Sehingga dapat disimpulkan pada penelitian ini H2 diterima.
3. Lingkungan Kerja tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada
PT.Njata Surabaya. Hal ini dapat dibuktikan dengan pengujian uji t nilai t hitung lebih kecil dari t tabel.
dengan nilai signifikansi lebih besar. Sehingga dapat disimpulkan pada penelitian ini H3 ditolak.
4. Pelatihan, Pengembangan Karir, dan Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Njata Surabaya. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil uji F yang
menunjukkan bahwa nilai sig. dalam uji F lebih kecil. Sehingga dapat disimpulkan pada penelitian ini H4
diterima.
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